































UJI HOMOGENITAS SEBARAN DATA 
 
1. Pretest kontrol dan pretest eksperimen 
 





















Uji-t SKOR PRETES 

















Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 91.7 
Excludeda 3 8.3 
Total 36 100.0 







Standardized Items N of Items 
















 Mean Std. Deviation N 
Terdapat judul 2.8182 2.02260 33 
Ketepatan tulisan dengan judul 1.9697 1.33428 33 
Pengungkapan gagasan utama 3.7879 .99240 33 
Pengembangan kalimat menjadi 
paragraph 
3.7879 .99240 33 
Sistematika penulisan 2.8182 .91701 33 
Pilihan kata 3.2424 1.09059 33 
Penggunaan kalimat 3.3030 1.01504 33 
Mekanik 2.0909 1.12815 33 



















































Nomor Siswa Pretes Postes 
1. 30 30 




4.  34 
5. 40 34 
6. 32 35 
7. 30 36 
8. 34 34 
9. 32 32 
10. 30 32 
11. 35 38 
12. 32 35 
13. 30 30 
14. 36 34 
15. 30 28 
16. 30 30 
17. 32 32 
18. 40 44 
19. 36 42 
20. 32 36 
21. 36 44 
22. 32 34 
23. 32 40 
24. 34 34 
25. 36 32 
26. 36 32 
27. 34 36 
28. 34 32 
29. 40 36 
30. 30 32 
31. 40 36 
32. 30 30 
33. 32 34 
34. 36 40 









Nomor Siswa Pretes Postes 
1. 30 35 
2. 28 36 
3. 34 44 
4. 41 46 




7.  35 
8. 36 44 
9. 34 36 
10. 40 40 
11. 32 34 
12. 26 40 
13. 32 32 
14. 42 44 
15. 35 35 
16. 34 40 
17. 34 40 
18. 40 40 
19. 34 40 
20. 34 36 
21. 36 44 
22. 32 40 
23. 28 36 
24. 32 34 
25. 30 32 
26. 31 35 
27. 34 32 
28. 32 41 
29. 30 36 
30. 34 34 
31. 34 44 
32. 36 42 
33. 28 34 
34. 34 44 
























Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Piyungan   
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia   
Kelas/ semester : X/ 1   
Standar Kompetensi : Menulis 
     Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif) 
Kompetensi dasar : 4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam eksposisi   
 



















- Menulis paragraf ekspositif 
- Mengidentifikasi kata 
berimbuhan  dalam 
paragraph ekspositif 
- Menyunting paragraph 
ekspositif yang ditulis teman 
- Mendiskusikan paragraph 
ekspositif 
 
- Mendaftar topik- topik yang 
dapat dikembangkan 
menjadi paragraf ekspositif 
- Menyusun kerangka 
paragraf ekspositif 
- Mengembangkan kerangka 
yang telah disusun menjadi 
paragraf ekspositif 
- Mengidentifikasi kata 
berimbuhan dalam paragraf 
ekspositif 
- Menyunting paragraf 
ekspositif yang ditulis 
teman 
Jenis Tagihan: 
-  tugas 
individu 
- praktik 
-  ulangan 
Bentuk 
Instrumen: 
- uraian bebas 













Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Piyungan   
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia   
Kelas/ semester : X/ 1   
Standar Kompetensi : Menulis 
     Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif) 
Kompetensi dasar : 4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam eksposisi   
 











- Guru  membagi kelas menjadi 
kelompok kecil yang terdiri dari 
2-4 orang 
- Siswa dan guru merencanakan 
tema untuk penulisan paragraf 
eksposisi 
Think: 
- Siswa memikirkan secara 
individu ide pokok yang akan 
dikembangakan menjadi 
paragrafeksposisi berdasarkan 
tema yang telah disepakati 
Pair: 
1. Kognitif 
a. Kelas terbagi menjadi 
kelompok kecil yang terdiri 
dari 2-4 orang 
b. Siswa dan guru menyapakati 
tema untuk penulisan 
paragraf eksposisi 
Think: 
c. Siswa memikirkan secara 
individu ide pokok yang 
akan dikembangakan 
menjadi paragraf eksposisi 



























- Siswa berpasangan dengan 
salah satu rekan dalam 
kelompok dan berdiskusi 
dengan pasangannya mengenai 
masalah-masalah yang perlu 
diungkapkan dalam paragraf 
eksposisi 
Share: 
- Kedua pasangan bertemu 
kembali dalam kelompok. 
Siswa membagikan hasil 
kerjanya dalam kelompok 
tersebut dan mendiskusikan 
masalah sampai tesis untuk 
dikembangkan ke dalam 
kalimat-kalimat penjelas setelah 
menerima masukan-masukan 
dari teman kelompoknya 
- Setelah diskusi selesai, masing-
masing siswa mulai 
mengembangkan ide pokoknya 





a. Siswa berpasangan 
dengan salah satu rekan 




perlu diungkapkan dalam 
paragraf eksposisi 
Share: 
b. Kedua pasangan bertemu 
kembali dalam kelompok. 
Siswa membagikan hasil 
kerjanya dalam kelompok 
tersebut dan 
mendiskusikan masalah 
sampai tesis untuk 










c. Setelah diskusi selesai, 
masing-masing siswa 
mulai mengembangkan 
ide pokoknya menjadi 
sebuah paragraf eksposisi 
(think) 
d. Guru merevisi hasil 
karangan siswa. 
3. Afektif 
a. Karakter  











Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/ 1 
Pertemuan  : 1 x Pertemuan 
Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 
ekspositif). 
Kompetensi Dasar 
4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam eksposisi. 
Indikator  
1. Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf eksposisi 
2. Menyusun kerangka paragraf eksposisi 
3. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf eksposisi 
4. Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf eksposisi 
5. Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman 
Alokasi waktu 
2 x 45 menit 
 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Mampu Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf 
eksposisi 
2. Mampu Menyusun kerangka paragraf eksposisi 
3. Mampu Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf eksposisi 
4. Mampu Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf eksposisi 
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5. Mampu Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman 
 
C. MATERI AJAR 
1. Pengertian Eksposisi 
Eksposisi adalah karangan yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau informasi. 
Tujuannya, pembaca mendapat pengetahuan atau informasi yang sejelas – jelasnya. 
Menulis eksposisi sangat menarik, karena berisi informasi. Pembaca atau pendengar 
(bila kita menceritakannya) menyadari pentingnya sebuah informasi. 
Paragraf eksposisi dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti; apakah itu? Dari 
mana asalnya? 
Tujuan paragraf eksposisi adalah memaparkan atau menjelaskan sesuatu agar 
pengetahuan pembaca bertambah. Oleh karena itu, topik-topik yang dikembangkan 
dalam paragraf eksposisi berkaitan dengan penyampaian informasi. Sumber 
karangan ini dapat diperoleh dari hasil pengamatan, penelitian atau pengalaman. 
 
Langkah-langkah Menulis Paragraf Eksposisi 
1. menentukan tema, 
2. menentukan tujuan karangan, 
3. memilih data yang sesuai dengan tema, dan 
4. membuat kerangka karangan, mengembangkan kerangka menjadi karangan. 
 
2. Contoh paragraf eksposisi 
Contoh Paragraf Eksposisi 1 (definisi) 
Ozone therapy adalah pengobatan suatu penyakit dengan cara memasukkan 
oksigen murni dan ozon berenergi tinggi ke dalam tubuh melalui darah. Ozone 
therapy merupakan terapi yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, baik untuk 





Contoh Paragraf Eksposisi 2  (klasifikasi)  
Pemerintah akan memberikan bantuan pembangunan rumah atau bangunan 
kepada korban gempa. Bantuan pembangunan rumah atau bangunan tersebut 
disesuaikan dengan tingkat kerusakannya. Warga yang rumahnya rusak ringan 
mendapat bantuan sekitar 10 juta. Warga yang rumahnya rusak sedang mendapat 
bantuan sekitar 20 juta. Warga yang rumahnya rusak berat mendapat bantuan sekitar 
30 juta. Calon penerima bantuan tersebut ditentukan oleh aparat desa setempat 
dengan pengawasan dari pihak LSM. 
 
Contoh Paragraf Eksposisi 3  (proses)  
Sampai hari ke-8, bantuan untuk para korban gempa Yogyakarta belum 
merata. Hal ini terlihat di beberapa wilayah Bantul dan Jetis. Misalnya, di Desa 
Piyungan. Sampai saat ini, warga Desa Piyungan hanya makan singkong. Mereka 
mengambilnya dari beberapa kebun warga. Jika ada warga yang makan nasi, itu 
adalah sisa-sisa beras yang mereka kumpulkan di balik reruntuhan bangunan. 
Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa bantuan pemerintah kurang merata. 
 
Contoh Paragraf Eksposisi 4 (ilustrasi) 
Pernahkan Anda menghadapi situasi tertentu dengan perasaan takut? 
Bagaimana cara mengatasinya? Di bawah ini ada lima jurus untuk mengatasi rasa 
takut tersebut. Pertama, persipakan diri Anda sebaik-baiknya bila menghadapi 
situasi atau suasana tertentu; kedua, pelajari sebaik-baiknya bila menghadapi situasi 
tersebut; ketiga, pupuk dan binalah rasa percaya diri; keempat, setelah timbul rasa 
percaya diri, pertebal keyakinan Anda; kelima, untuk menambah rasa percaya diri, 







Contoh Paragraf Eksposisi 5 (perbandingan / pertentangan) 
Pascagempa dengan kekuatan 5,9 skala richter, sebagian Yogyakarta dan 
Jawa Tengah luluh lantak. Keadaan ini mengundang perhatian berbagai pihak. 
Bantuan pun berdatangan dari dalam dan luar negeri. Bantuan berbentuk makanan, 
obat-obatan, dan pakaian dipusatkan di beberapa tempat. Hal ini dimaksudkan agar 
pendistribusian bantuan tersebut lebih cepat. Tenaga medis dari daerah-daerah lain 
pun berdatangan. Mereka memberikan bantuan di beberapa rumah sakit dan tenda – 
tenda darurat. 
 
Contoh Paragraf Eksposisi 6 (laporan) 
Sebenarnya, bukan hanya ITS yang menawarkan rumah instan sehat untuk 
Aceh atau dikenal dengan Rumah ITS untuk Aceh (RI-A). Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Permukiman Departemen Pekerjaan Umum juga menawarkan 
“Risha” alias Rumah Instan Sederhana Sehat. Modelnya hampir sama, gampang 
dibongkar-pasang, bahkan motonya “Pagi Pesan, Sore Huni”. Bedanya, sistem 
struktur dan konstruksi Risha memungkinkan rumah ini berbentuk panggung. Harga 
Risha sedikit lebih mahal, Rp 20 juta untuk tipe 36. akan tetapi, usianya dapat 
mencapai 50 tahun karena komponen struktur memakai beton bertulang, diperkuat 
pelat baja di bagian sambungannya. Kekuatannya terhadap gempa juga telah diuji di 
laboratorium sampai zonasi enam. 
 
3. Pola pengembangan (jenis-jenis) eksposisi 
Pola pengembangan eksposisi 
a. Eksposisi berita, berisi pemberitaan tentang suatu kejadian. Jenis ini banyak 
ditemukan pada surat kabar. 
b. Eksposisi ilustrasi, pengembanganya menggunakan gambaran sederhana 
atau bentuk konkret dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu dengan sesuatu 
yang lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan sifat. Biasanya 
menggunakan frase penghubung “seperti ilustrasi berikut ini, dapat 
diilustrasikan seperti, seperti, bagaikan.” 
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c. Eksposisi proses, sering ditemukan dalam buku-buku petunjuk pembuatan, 
penggunaan atau cara-cara tertentu. 
d. Eksposisi perbandingan, dalam hal ini penulis mencoba menerangkan ide 
dalam kalimat utama dengan cara membandingkannya dengan hal lain. 
e. Eksposisi pertentangan, berisi pertentangan antara sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Frase penghubung yang biasa digunakan adalah “akan tetapi, 
meskipun begitu, sebaliknya.” 
f. Eksposisi definisi, batasan pengertian sesuatu dengan memfokuskan pada 
karakteristik sesuatu itu. 
g. Eksposisi analisis, proses memisah-misahkan suatu masalah dari suatu 
gagasan utamamenjadi beberapa subbagian, kemudian masing-masing 
dikembangkan secara berurutan. 
h. Eksposisi klasifikasi, membagi sesuatu dan mengelompokkan ke dalam 
kategori-kategori. 
 




E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pendahuluan 
Salam pembuka, doa, presensi (religius) 
Pengantar: pengertian dan ciri paragraf eksposisi (rasa ingin tahu) 
2. Inti 
a. Membaca paragraf eksposisi 
b. Mengidentifikasi karakteristik paragraf eksposisi 
c. Menulis paragraf eksposisi sesuai tema yang telah ditentukan (mandiri) 
d. Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman 




 Penguatan, pengembangan paragraf eksposisi (mandiri,kreatif) 
 
F. Media dan Sumber Bahan 
a. Dawud, dkk. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA Kelas X . Jakarta. 
Erlangga. 
b. Tim Edukatif. Kompeten Berbahsa Indonesia untuk SMA Kelas X . Jakarta. 
Erlangga. 
 
G. Evaluasi /Penilaian 
Jenis tagihan: 
1. Tugas individu (karangan eksposisi) 
Soal:  











 Pedoman Penilaian Menulis Eksposisi 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA SISWA: 
JUDUL             : 




Jenis eksposisi 5 5 Terdapat jenis eksposisi 1 Tidak terdapat jenis eksposisi 
Terdapat judul 5 
5 Terdapat  judul dan sesuai dengan  tema 
3 Terdapat judul tetapi tidak sesuai dengan tema 
1 Tidak terdapat judul 
Terdapat 
gagasan utama 5 
5 Terdapat gagasan utama dan jelas 
3 Terdapat gagasan utama tetapi kurang jelas 





5 Tulisan sesuai dengan judul dan tema 
3 Tulisan kurang sesuai dengan judul dan tema 
1 Tulisan tidak sesuai dengan judul dan tema 
Organisasi 
Pengungkapan 
gagasan utama 5 
5 Ide pokok dan pengembangannya jelas 
3 Memiliki ide pokok tetapi  pengembangannya kurang jelas 






5 Kalimat penjelas mendukung (sesuai) kalimat 
utamanya 
3 Kalimat penjelas kurang mendukung kalimat 
utama 
1 Kalimat penjelas tidak mendukung kalimat utama 
Sistematika 
penulisan 5 
5 Urutan logis, memiliki kohesi dan koherensi yang baik 
3 Urutan kurang logis, kohesi dan koherensi kurang 
1 Urutan tidak logis, tidak memiliki kohesi dan koherensi 
Kosakata  Pilihan kata 5 
5 Pilihan kata bervariasi dan tepat 
3 Pilihan kata kurang bervariasi atau  kurang tepat 





5 Penggunaan kalimat efektif  
3 Penggunaan kalimat kurang efektif  
1 Penggunaan kalimat tidak efektif  
Mekanik Aturan penulisan 5 
5 Penulisan ejaan dan tata tulis sesuai dengan EYD 
3 
Penulisan ejaan  dan tata tulis kurang sesuai 
dengan EYD (hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan dan tata tulis)  
1 
Penulisan ejaan  dan tata tulis tidak  sesuai dengan 
EYD (terdapat banyak kesalahan ejaan dan tata 
tulis) 







No Kriteria Skor 
1 Isi  20 
2 Organisasi 15 
3 Pengembangan Bahasa 5 
4 Kosakata 5 
5 Mekanik  5 
 Jumlah 50 
 Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut 
 
Nilai Akhir =  Perolehan nilai  x   skor ideal (100) = 
            Nilai Maksimal  (50) 
 
                       
2. Praktik (proses pembelajaran) 
 
 Yogyakarta,     Oktober 2011 




  Dra. Arni Christinah      Alfin Sugiarto 












Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/ 1 
Pertemuan  : 1 x Pertemuan 
Standar Kompetensi 
4.Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 
ekspositif). 
Kompetensi Dasar 
4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam eksposisi. 
Indikator  
1. Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf eksposisi 
2. Menyusun kerangka paragraf eksposisi 
3. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf eksposisi 
4. Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf eksposisi 
5. Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman 
Alokasi waktu 
2 x 45 menit 
 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Mampu Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf 
eksposisi 
2. Mampu Menyusun kerangka paragraf eksposisi 




4. Mampu Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf eksposisi 
5. Mampu Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman 
 
C. MATERI AJAR 
1. Pengertian Eksposisi 
Eksposisi adalah karangan yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau 
informasi. Tujuannya, pembaca mendapat pengetahuan atau informasi yang 
sejelas – jelasnya. 
Menulis eksposisi sangat menarik, karena berisi informasi. Pembaca atau 
pendengar (bila kita menceritakannya) menyadari pentingnya sebuah 
informasi. 
Paragraf eksposisi dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti; apakah itu? 
Dari mana asalnya? 
Tujuan paragraf eksposisi adalah memaparkan atau menjelaskan sesuatu agar 
pengetahuan pembaca bertambah. Oleh karena itu, topik-topik yang 
dikembangkan dalam paragraf eksposisi berkaitan dengan penyampaian 
informasi. Sumber karangan ini dapat diperoleh dari hasil pengamatan, 
penelitian atau pengalaman. 
 
2. Contoh paragraf eksposisi 
Contoh Paragraf Eksposisi 1 (definisi) 
Ozone therapy adalah pengobatan suatu penyakit dengan cara 
memasukkan oksigen murni dan ozon berenergi tinggi ke dalam tubuh melalui 
darah. Ozone therapy merupakan terapi yang sangat bermanfaat bagi 
kesehatan, baik untuk menyembuhkan penyakit yang kita derita maupun 






Contoh Paragraf Eksposisi 2  (klasifikasi)  
Pemerintah akan memberikan bantuan pembangunan rumah atau 
bangunan kepada korban gempa. Bantuan pembangunan rumah atau bangunan 
tersebut disesuaikan dengan tingkat kerusakannya. Warga yang rumahnya 
rusak ringan mendapat bantuan sekitar 10 juta. Warga yang rumahnya rusak 
sedang mendapat bantuan sekitar 20 juta. Warga yang rumahnya rusak berat 
mendapat bantuan sekitar 30 juta. Calon penerima bantuan tersebut ditentukan 
oleh aparat desa setempat dengan pengawasan dari pihak LSM. 
 
Contoh Paragraf Eksposisi 3  (proses)  
Sampai hari ke-8, bantuan untuk para korban gempa Yogyakarta 
belum merata. Hal ini terlihat di beberapa wilayah Bantul dan Jetis. Misalnya, 
di Desa Piyungan. Sampai saat ini, warga Desa Piyungan hanya makan 
singkong. Mereka mengambilnya dari beberapa kebun warga. Jika ada warga 
yang makan nasi, itu adalah sisa-sisa beras yang mereka kumpulkan di balik 
reruntuhan bangunan. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa bantuan 
pemerintah kurang merata. 
 
Contoh Paragraf Eksposisi 4 (ilustrasi) 
Pernahkan Anda menghadapi situasi tertentu dengan perasaan takut? 
Bagaimana cara mengatasinya? Di bawah ini ada lima jurus untuk mengatasi 
rasa takut tersebut. Pertama, persipakan diri Anda sebaik-baiknya bila 
menghadapi situasi atau suasana tertentu; kedua, pelajari sebaik-baiknya bila 
menghadapi situasi tersebut; ketiga, pupuk dan binalah rasa percaya diri; 
keempat, setelah timbul rasa percaya diri, pertebal keyakinan Anda; kelima, 
untuk menambah rasa percaya diri, kita harus menambah kecakapan atau 





Contoh Paragraf Eksposisi 5 (perbandingan / pertentangan) 
Pascagempa dengan kekuatan 5,9 skala richter, sebagian Yogyakarta 
dan Jawa Tengah luluh lantak. Keadaan ini mengundang perhatian berbagai 
pihak. Bantuan pun berdatangan dari dalam dan luar negeri. Bantuan 
berbentuk makanan, obat-obatan, dan pakaian dipusatkan di beberapa tempat. 
Hal ini dimaksudkan agar pendistribusian bantuan tersebut lebih cepat. 
Tenaga medis dari daerah-daerah lain pun berdatangan. Mereka memberikan 
bantuan di beberapa rumah sakit dan tenda – tenda darurat. 
 
Contoh Paragraf Eksposisi 6 (laporan) 
Sebenarnya, bukan hanya ITS yang menawarkan rumah instan sehat 
untuk Aceh atau dikenal dengan Rumah ITS untuk Aceh (RI-A). Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Permukiman Departemen Pekerjaan Umum 
juga menawarkan “Risha” alias Rumah Instan Sederhana Sehat. Modelnya 
hampir sama, gampang dibongkar-pasang, bahkan motonya “Pagi Pesan, Sore 
Huni”. Bedanya, sistem struktur dan konstruksi Risha memungkinkan rumah 
ini berbentuk panggung. Harga Risha sedikit lebih mahal, Rp 20 juta untuk 
tipe 36. akan tetapi, usianya dapat mencapai 50 tahun karena komponen 
struktur memakai beton bertulang, diperkuat pelat baja di bagian 
sambungannya. Kekuatannya terhadap gempa juga telah diuji di laboratorium 
sampai zonasi enam. 
 
3. Pola pengembangan (jenis-jenis) eksposisi 
Pola pengembangan eksposisi 
a. Eksposisi berita, berisi pemberitaan tentang suatu kejadian. Jenis ini 
banyak ditemukan pada surat kabar. 
b. Eksposisi ilustrasi, pengembanganya menggunakan gambaran 
sederhana atau bentuk konkret dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan 
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sifat. Biasanya menggunakan frase penghubung “seperti ilustrasi 
berikut ini, dapat diilustrasikan seperti, seperti, bagaikan.” 
c. Eksposisi proses, sering ditemukan dalam buku-buku petunjuk 
pembuatan, penggunaan atau cara-cara tertentu. 
d. Eksposisi perbandingan, dalam hal ini penulis mencoba menerangkan 
ide dalam kalimat utama dengan cara membandingkannya dengan hal 
lain. 
e. Eksposisi pertentangan, berisi pertentangan antara sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Frase penghubung yang biasa digunakan adalah 
“akan tetapi, meskipun begitu, sebaliknya.” 
f. Eksposisi definisi, batasan pengertian sesuatu dengan memfokuskan 
pada karakteristik sesuatu itu. 
g. Eksposisi analisis, proses memisah-misahkan suatu masalah dari suatu 
gagasan utamamenjadi beberapa subbagian, kemudian masing-masing 
dikembangkan secara berurutan. 










E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1.  Kegiatan awal 
Salam pembuka, doa (religius) 
a. Apersepsi : (rasa ingin tahu, jujur) 
b. Motivasi : (rasa ingin tahu, jujur) 
c. Guru dan siswa  membagi kelas menjadi kelompok kecil yang terdiri 
dari 2-4 orang 
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2.    Kegiatan inti 
a. Siswa memikirkan secara individu ide pokok yang akan 
dikembangkan menjadi paragraf eksposisi berdasarkan tema 
yang telah disepakati. (think) 
b. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 
berdiskusi dengan pasangannya mengenai masalah-masalah yang 
perlu diungkapkan dalam paragraf eksposisi. (pair) 
c. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok kecilnya (4 
orang). Siswa membagikan hasil kerja atau berbagi dalam 
kelompoknya dan mendiskusikannya. (share) 
d. Setelah diskusi selesai, masing-masing siswa memikirkan hasil 
diskusi yang telah dilakukan. (think) 
e. Siswa kembali berdiskusi dan menukar pekerjaannya dengan 
teman sebangku untuk diberi masukan-masukan. (pair) 
f. Setelah diskusi selesai, masing-masing siswa mulai 
mengembangkan ide pokoknya menjadi sebuah paragraf 
eksposisi atau karangan eksposisi. 




h. Siswa memikirkan masukan dari guru. 
i. Siswa melaanjutkan tulisannya menjadi paragraf eksposisi yang 
sempurna 
3.  Kegiatan akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 
b. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran menulis eksposisi 
dengan teknik think-pair-share. 
 
F. Media dan Sumber Bahan 
1. Buku ajar guru 
a. Dawud, dkk. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA Kelas X . Jakarta. 
Erlangga. 
b. Tim Edukatif. Kompeten Berbahsa Indonesia untuk SMA Kelas X . 
Jakarta. Erlangga. 
 
G. Evaluasi /Penilaian 
Jenis tagihan: 
1. Tugas individu (karangan eksposisi) 
Soal:  





Pedoman Penilaian Menulis Eksposisi 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA SISWA: 
JUDUL             : 




Jenis eksposisi 5 5 Terdapat jenis eksposisi 1 Tidak terdapat jenis eksposisi 
Terdapat judul 5 
5 Terdapat  judul dan sesuai dengan  tema 
3 Terdapat judul tetapi tidak sesuai dengan tema 
1 Tidak terdapat judul 
Terdapat 
gagasan utama 5 
5 Terdapat gagasan utama dan jelas 
3 Terdapat gagasan utama tetapi kurang jelas 





5 Tulisan sesuai dengan judul dan tema 
3 Tulisan kurang sesuai dengan judul dan tema 
1 Tulisan tidak sesuai dengan judul dan tema 
Organisasi 
Pengungkapan 
gagasan utama 5 
5 Ide pokok dan pengembangannya jelas 
3 Memiliki ide pokok tetapi  pengembangannya kurang jelas 






5 Kalimat penjelas mendukung (sesuai) kalimat 
utamanya 
3 Kalimat penjelas kurang mendukung kalimat 
utama 




5 Urutan logis, memiliki kohesi dan koherensi yang baik 
3 Urutan kurang logis, kohesi dan koherensi kurang 
1 Urutan tidak logis, tidak memiliki kohesi dan koherensi 
Kosakata  Pilihan kata 5 
5 Pilihan kata bervariasi dan tepat 
3 Pilihan kata kurang bervariasi atau  kurang tepat 





5 Penggunaan kalimat efektif  
3 Penggunaan kalimat kurang efektif  
1 Penggunaan kalimat tidak efektif  
Mekanik Aturan penulisan 5 
5 Penulisan ejaan dan tata tulis sesuai dengan EYD 
3 
Penulisan ejaan  dan tata tulis kurang sesuai 
dengan EYD (hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan dan tata tulis)  
1 
Penulisan ejaan  dan tata tulis tidak  sesuai 
dengan EYD (terdapat banyak kesalahan ejaan 
dan tata tulis) 






No Kriteria Skor 
1 Isi  20 
2 Organisasi 15 
3 Pengembangan Bahasa 5 
4 Kosakata 5 
5 Mekanik  5 
 Jumlah 50 
 
 Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut 
 
Nilai Akhir = Perolehan nilai         x  skor ideal(100)  
          Nilai Maksimal  (50) 
 
 
                       
2. Praktik (proses pembelajaran) 
 
      Yogyakarta,     Oktober 2011 




  Dra. Arni Christinah      Alfin Sugiarto 
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Gambar 1:  Pretes kelas kontrol 
 





Gambar 3: Think (berpikir) 
 




Gambar 5: Share (berbagi) 
 





Gambar 7. Think (berpikir) 
 





Gambar 9. Postes kelas kontrol 




 
